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Hasil dari pertanggungjawaban pemerintah daerah adalah Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). Apabila laporan keuangan pemerintah
daerah yang dibuat sesuai dengan standar yang ditetapkan yaitu Standar
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Faktor yang dapat mempengaruhi Kkualitas laporan keuangan pemerintah
daerah yang akan dibahas dalam penelitian ini ada 3 faktor, faktor yang pertama
itu adalah kompetensi sumber daya manusia. Menurut Nurillah & Muid (2014)

untuk menghasilkan Laporan Keuangan Daerah yang berkualitas dibutuhkan



SDM yang memahami dan kompeten dalam akuntansi keuangan Pemerintahan
Daerah. Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen organisasi yang
sangat penting, oleh karena itu harus dipastikan bahwa pengelolaan sumber daya
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Faktor ketiga yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan daerah adalah
komitmen organisasi. Menurut Ikhsan (2011) Secara konseptual komitmen
organisasi adalah suatu tingkat keyakinan sejauh mana seseorang memihak pada

suatu organisasi tertentu yang tujuannya berniat memelihara keanggotaan dalam



organisasi itu. Komitmen organisasional dibangun atas dasar kepercayaan pekerja
atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan
organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi (Ratifah &

Ridwan, 2012). Maka dari itu, komitmen organisasi dapat menghasilkan rasa ikut
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Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang dilakukan oleh Yuliani &

Agustini (2016), perbedaan dari penelitian yang terdahulu adalah penggunaan



sampel dalam penelitian ini yaitu semua pengelola keuangan pada beberapa
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pemerintah Kabupaten Cilacap, karena
peneliti sebelumnya Yuliani & Agustini (2016) meneliti pada daerah Kabupaten

Magelang, dalam penelitiannya ada 5 variabel independen yang di uji, yaitu

ber ciy$n\iia, peHap sistem akuntanmsi keuangan daerah,
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oleh penelitian sebelumnya yaitu Mahaputra & Putra (2014), Wati, Herawati, &
Sinarwati (2014), Murapi (2016), menunjukan bahwa  penerapan sistem
akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah. Penelitian lain yang dilakukan Darwanis &

Mahyani (2009), Pradono & Basukianto (2015), Murapi (2016), menunjukan



bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Penelitian lain juga
dilakukan Udiyanti, Atmadja, & Darmawan (2014), Wati et al (2014), Mahaputra
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2. Apakah pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan pemerintah daerah?

3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan pemerintah daerah?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain:
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Sistematika Pembahasan
BAB I: Pendahuluan
Bab ini menjelaskan uraian tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
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